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ABSTRAK
Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan memberikan informasi kepada komunitas
UMKM Sambal Diarfi yang berada di Dusun Sri Katon, Desa Merak Batin Natar, di Provinsi Lampung
Selatan, tentang pemasaran digital dan pengembangan merek di zaman digital. Dengan menggunakan
metode wawancara dan diskusi interaktif, tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu pemilik UMKM
memperluas pengetahuan mereka mengenai pemasaran digital yang efektif. Di samping itu, peserta
diharapkan bisa mengembangkan usaha mereka melalui strategi pemasaran yang lebih modern dan efisien,
serta menciptakan identitas merek yang kuat di pasar. Kegiatan ini direncanakan akan dihadiri oleh sekitar
12 peserta, yang mencakup pemilik bisnis dan anggota pelaksana. Dengan wawasan yang lebih baik
mengenai pemanfaatan platform digital seperti media sosial dan marketplace, peserta diharapkan bisa
meningkatkan jangkauan pasar dan memperbaiki kualitas pemasaran produk mereka. Selain itu, kegiatan
ini juga diharapkan dapat memberikan bimbingan kepada pelaku UMKM dalam merancang strategi
pemasaran yang tepat dan memperkenalkan merek mereka dengan cara yang lebih menawan dan efektif
kepada konsumen. Dengan demikian, tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memperdayakan
komunitas UMKM di area tersebut dalam menghadapi tantangan pemasaran di era digital serta
meningkatkan daya saing mereka.
Kata kunci: Digital Marketing, Strategi Pemasaran, Branding

ABSTRACT
This activity was carried out to increase understanding and provide information to the Sambal Diarfi MSME
community in Dusun Sri Katon, Desa Merak Batin Natar, Lampung Selatan Province, about digital
marketing and brand development in the digital age. By using interactive interview and discussion methods,
the aim of this activity is to help MSME owners expand their knowledge regarding effective digital
marketing. In addition, participants are expected to be able to develop their businesses through more
modern and efficient marketing strategies, as well as create a strong brand identity in the market. This
activity is planned to be attended by around 12 participants, including business owners and implementing
members. With better insight into the use of digital platforms such as social media and marketplaces,
participants are expected to be able to increase market reach and improve the quality of marketing their
products. Apart from that, this activity is also expected to provide guidance to MSME players in designing
appropriate marketing strategies and introducing their brands in a more attractive and effective way to
consumers. Thus, the main aim of this activity is to empower the MSME community in the area to face
marketing challenges in the digital era and increase their competitiveness.
Keywords: Digital Marketing, Marketing Strategy, Branding

PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan komponen dari Triad Pendidikan
Tinggi yang meliputi pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat Dalam
hal ini, berkontribusi kepada masyarakat bukan hanya sekadar misi universitas, tetapi
juga sesuatu yang benar-benar berkontribusi untuk meningkatkan standar hidup
masyarakat Ketiga undang-undang pendidikan tinggi tersebut menjadi dasar bagi
civitas akademika untuk berperan aktif dalam memecahkan permasalahan masyarakat.
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Salah satu sektor terpenting perekonomian Indonesia adalah usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) Sektor UKM, yang mencakup lebih dari 99% dari semua bisnis
di Indonesia, tidak hanya berfungsi sebagai pilar ekonomi tetapi juga merupakan
pemberi kerja utama, yang mempekerjakan lebih dari 97% tenaga kerja negara ini.
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) adalah usaha produktif yang dimiliki
perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro.
Seperti diatur dalam peraturan perundang- undangan No. 20 tahun 2008, sesuai
pengertian UMKM tersebut maka kriteria UMKM dibedakan secara masing-masing
meliputi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah.(Pandapotan Sitompul, 2022)

Meskipun perannya penting.kendala utama yang dihadapi UMKM saat ini selain
aspek pemasaran yang sulit juga akses ke lembaga keuangan karena masih banyak
pelaku UKM yang belum menyadari pentingnya pencatatan keuangan dan pembukuan
yang benar. Murfiah, dkk (2018) Salah satu kendala yang paling sering dihadapi oleh
para pelaku usaha ini adalah masalah penyusunan laporan keuangan, hal ini bisa
dimaklumi karena tidak semua pelaku bisnis usaha mikro memiliki latarbelakang
akuntansi, sedangkan jika harus memperkerjakan seorang akuntan masih belum
memungkinkan secara finansial(Machfuzhoh et al.,, 2020)

Sebuah penelitian yang dilakukan di Trujillo, Peru, terhadap pengusaha kecil dan
menengah di sektor alas kaki menemukan bahwa pemasaran digital memiliki pengaruh
yang tinggi terhadap kewirausahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kerangka kerja
teoritis pemasaran digital secara langsung mempengaruhi kewirausahaan. Sebagai
contoh, sebuah perusahaan yang tidak menerapkan strategi pemasaran digital selama
30 tahun mengalami penurunan penjualan. Namun, setelah memutuskan untuk
menerapkan strategi pemasaran digital, perusahaan tersebut merambah ke pasar baru
dan mengalami pertumbuhan penjualan(Sono et al., 2023). UMKM perlu meningkatkan
kemampuan pemasaran agar mampu bersaing dengan UMKM lainnya dengan
meningkatkan kemampuan digital marketing atau sosial media marketing (Widia,
2021). Guna meningkatkan keunggulan bersaing, maka UMKM perlu meningkatkan
adaptasi terhadap perkembangan teknologi pemasaran yang lagi berkembang saat ini,
seperti kemampuan dalam bermedia sosial atau digital marketing. Fungsi Pemasaran
media sosial saat ini sudah bergeser, dari fungsi untuk komunikasi antar individu
beralih fungsi menjadi bagian penting dalam pemasaran, khusunya pemasaran online
maupun digital marketing. Saat ini tanpa meningkatkan kemampuan dalam pemasaran
online atau digital marketing, maka daya saing UMKM akan ketinggalan(Aisyah &
Rachmadi, 2022)

Strategi pemasaran merupakan suatu wujud rencana sebuah perusahaan dalam
bidang pemasaran untuk memperoleh hasil yang optimal. Ruang lingkup strategi
pemasaran cukup luas di antaranya adalah strategi menghadapi persaingan, strategi
produk, strategi harga, strategi tempat, dan trategi promosi. Jadi, strategi pemasaran
merupakan proses dinamis dan inovatif perencanaan perusahaan dalam memasarkan
dan memperkenalkan produk maupun jasa yang ditawarkan kepada konsumen untuk
mencapai tujuan tertentu dengan semua resiko yang ada. Baik melalui cara-cara
tradisional maupun modern seperti digital marketing(Haryanti et al., 2019)

Strategi pemasaran adalah upaya memasarkan suatu produk, baik itu barang
atau jasa, dengan menggunakan pola rencana dan taktik tertentu sehingga jumlah
penjualan menjadi lebih tinggi. Pengertian strategi pemasaran juga dapat diartikan
sebagai rangkaian upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka mencapai

Hal. 48



Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEK

Volume 3, No 1 — Februari 2025 J P K I 2

e-ISSN : 29863104 : : ;
Jurnal Pengabdian Relaberasi dan Inovasi IPTERS

tujuan tertentu, karena potensi untuk menjual proposisi terbatas pada jumlah orang
yang mengetahui hal tersebut.(Haque-fawzi et al., 2022). Dalam strategi pemasaran
diperlukan visi misi yang nantinya akan menjadi sebuah acuan tujuan yang baik dan
mengarahkan para pelaku usaha untuk tetap berada pada jalur yang sesuai demi
tercapainya tujuan. Konsep pemasaran menegaskan bahwa kesuksesan sebuah
organisasi dalam mewujudkan tujuannya sangat dipengaruhi oleh kemampuannya
dalam mengindetifikasi kebutuhan dan Kkeinginan pelanggan sasarannya dan
memberikan kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisisen, serta menjaga
loyalitas pelanggan. (Wijandari & Sumilah, 2021).

Sedangkan digital marketing Menurut Urban (2004:2) adalah menggunakan
internet dan teknologi informasi untuk memperluas dan meningkatkan fungsi
marketing tradisional. Strategi digital marketing atau pemasaran online saat ini sangat
penting dilakukan dan dapat diyakini lebih efektif serta efisien untuk menjangkau target
pasar yang diinginkan. Pemasaran secara online juga dapat meningkatkan jangkauan
pemasaran yang tidak dapat atau susah dijangkau oleh pemasaran offline(Fahdia et al,,
2022) Sebenarnya masyarakat telah mulai menyadari perkembangan digital, bahwa
platform yang beragam ini tidak hanya untuk sarana komunikasi, informasi, dan
hiburan, akan tetapi juga berfungsi untuk exspansi bisnis. Platform seperti facebook
misalnya, sudah sering dijumpai digunkan untuk kepentingan bisnis online(Zarkasyi,
2021)

Selain itu, brand merupakan sebuah elemen penting dari sebuah usaha atau
perusahaan, untuk dapat membangun brand yang baik maka diperlukan strategi
branding yang tepat dan efektif. Proses branding wajib dilakukan oleh perusahaan jika
ingin usahanya bertahan dan dapat bersaing di pasaran. Proses branding ini mencakup
perancangan identitas perusahaan yang jelas dan sesuai dengan image serta visi misi
perusahaan hingga media dan strategi promosi yang tepat untuk dapat menjangkau dan
menarik perhatian khalayak target sasaran serta dapat menimbulkan brand awareness
di benak Masyarakat (Arianto, 2019) Produk yang bagus tanpa kekuatan dari brandnya
dan strategi pemasaran yang efektif, akan sia-sia. Biasanya, kalau seseorang sudah
cocok dengan suatu produk, mereka tidak akan mudah berpaling dengan branding
lainnya. Oleh karena itu, brand juga sering dianggap sebagai identitas dari produk itu
sendiri. Akan tetapi, tidak hanya terpaku pada brand, kualitas produk serta pelayanan
yang memuaskan juga perlu diperhatikan. Semakin banyak konsumen yang merasa
puas dengan kualitas produk, maka semakin tinggi pula nilau jual dari produk itu
sendiri. Jadi brand strategy adalah suatu manajemen brand yang bertujuan untuk
mengatur semua elemen brand dalam kaitannya dengan sikap dan perilaku konsumen.
Dapat juga diartikan sebagai suatu sistem komunikasi yang mengatur semua kontak
point dengan suatu produk atau jasa atau organisasi itu sendiri dengan stakeholder dan
secara langsung mensupport bisnis strategi secara keseluruhan(Setiawati et al.,, 2019)

Manfaat kegiatan ini bagi UMKM adalah meningkatkan pengetahuan dan
keahlian masyarakat dalam pemasaran digital, meningkatkan promosi produk secara
modern. Kemudian meningkatkan aktivitas produksi dengan menempatkan lebih
banyak pesanan produk dari pangsa pasar yang lebih besar Selain itu, hasil dari
kegiatan ini akan memberikan manfaat berikut kepada tim implementasi, yaitu:
Memberikan wawasan sosial kepada para pengajar dan mahasiswa untuk memecahkan
masalah dunia nyata. Para pengajar dan mahasiswa menerapkan ilmu yang mereka
peroleh di kampus atau mata kuliah seperti desain grafis, e-commerce, multimedia,
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pengenalan manajemen dan kewirausahaan dengan cara yang memberi manfaat bagi
Masyarakat. Kami kemudian akan menyebarluaskan temuan penelitian kami dan
mempraktikkan pengetahuan untuk mendukung usaha kecil dan menengah.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang menggabungkan
wawancara dan diskusi, dengan fokus pada strategi pemasaran, pemasaran digital, dan
pembangunan branding di era digital. Metode ini dirancang untuk memberikan
pemahaman komprehensif kepada masyarakat dan usaha kecil menengah tentang cara
mengembangkan bisnis mereka melalui pemasaran digital, berikut metode
pelaksanaannya:

1. Persiapan Kegiatan

e Menyusun jadwal dan memilih peserta dari segmen usaha kecil dan
menengah.

e Mempersiapkan materi tentang pemasaran daring dan penjenamaan untuk
peserta.

e Memilih praktisi dalam bidang pemasaran digital yang akan diinterview.

2. Tahap Wawancara

e Melaksanakan wawancara mendalam dengan para praktisi bisnis
berpengalaman di bidang pemasaran daring dan penjenamaan guna
menemukan tantangan serta peluang yang ada.

e Menganalisis pengalaman praktisi dalam penggunaan platform digital serta
strategi pemasaran yang telah berhasil.

e Mengumpulkan pengetahuan praktis yang dapat digunakan oleh peserta
usaha kecil dan menengah.

3. Diskusi Kelompok

e Mengorganisir diskusi bersama para peserta berdasarkan hasil wawancara
dan studi kasus yang telah dilakukan oleh praktisi.

e Peserta saling berbagi pengalaman dan kendala dalam mengelola akun digital
mereka.

e Mencari solusi serta strategi yang dapat membantu peserta dalam
memaksimalkan penggunaan platform digital, seperti menciptakan konten
yang menarik dan memanfaatkan fitur iklan berbayar.

4. Evaluasi dan Penutupan

e Menilai hasil diskusi untuk mengetahui seberapa baik pemahaman peserta
mengenai pemasaran digital.

e Memberikan umpan balik dan rekomendasi perbaikan terkait dengan strategi
pemasaran yang telah dipelajari.

e Mengeluarkan sertifikat sebagai tanda penghargaan atas keterlibatan peserta.
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Gambar 1. Gambar 2.
Akun penjualan online Sambal Diarfi Akun promosi online Sambal Diarfi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini yang dilakukan secara offline dengan datang langsung di Rumah
Produksi UMKM Sambal Diarfi. kegiatan ini meliputi :
1. Perencanaan

Sebelum kegiatan pengabdian Masyarakat dilaksanakan, penulis
mengadakan rapat anggota untuk pembentukan tim pelaksana dan dilanjutkan
membagi tugas individu, kemudian. Mengajukan surat persetujuan untuk
menyelenggarakan program pengabdian Masyarakat. Selain itu, tim juga
melakukan berbagai persiapan, termasuk menyiapkan materi pengabdian
masyarakat, menentukan tempat, dan mengatur logistik agar kegiatan berjalan
lancar.

2. Pelaksanaan

Kegiatan ini terealisasi pada hari Senin, 13 Januari 2025, Tim Pengabdian
Masyarakat melakukan wawancara dengan Owner UMKM Sambal Diarfi di
Kelurahan Sri Katon, Desa Merak Batin-Natar, Provinsi Lampung Selatan. Tujuan
wawancara ini adalah untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi UMKM ini,
khususnya terkait dengan penggunaan teknologi dan informasi dalam bisnis
mereka Dari informasi yang diterima, terlihat bahwa meskipun UMKM Sambal
Diarfi memanfaatkan media sosial dan marketplace untuk keperluan pemasaran,
namun masih menghadapi kendala dalam merealisasikan potensinya secara
penuh secara online. Selain itu, mempersiapkan departemen sumber daya
manusia (SDM) untuk menjalankan bisnis online merupakan salah satu
tantangan terbesar, baik dari segi keterampilan teknis maupun pemahaman
strategi pemasaran digital.

Implementasi kegiatan mendapatkan positive reaction dan warm
reception dari pihak UMKM Sambal Diarfi, yang sangat mengapresiasi adanya
collaboration dan support yang diberikan untuk memperkenalkan produk
mereka lebih luas. Setelah itu, Tim pelaksana menyaksikan proses produksi yang
dilanjutkan dengan tahap packing, di mana setiap produk Sambal Diarfi dikemas
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dengan rapi dan menarik, serta siap untuk dipasarkan. Pada akhir acara, para
peserta dan pihak UMKM melakukan penyerahan cinderamata sebagai simbol
penghargaan atas kerjasama yang terjalin, dilanjutkan dengan sesi foto bersama
untuk mengabadikan momen berharga tersebut sebagai kenang-kenangan.
Dokumentasi kegiatan ditampilkan sebagai berikut:

Gambar 3. Gambar 4.

Wawancara tim pelaksana terhadap owner Dokumentasi surat halal dan merk
Tentang strategi pemasaran digital dan membangun guna proses pemasaran digital untuk
branding nya di era digital akun online

Gambar 3. Gambar 4.

Proses produksi sambal yang dilakukan Proses packing yang masih
oleh pemilik sambal diarfi dengan menu bajak cumi dilakukan dengan manual dan menambah
almunium oil pengirimin lebih safety

Hal. 52



Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEK
Volume 3, No 1 — Februari 202

Gambar 6.
Penyerahan cindera mata sebagai symbol apresiasi dan ucapan terimakasih atas kerjasama
antara tim pelaksana kegiatan dan pemilik sambal diarfi

Gambar 7.

Sesi foto Bersama tim pelaksana dengan owner sambal diarfi sebagai bukti dokumentasi bahwa
kami telah melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di umkm sambal diarfi serta sebagai
pengabadian momen.

KESIMPULAN

Berdasarkan Kesimpulan dari kegiatan pengabdian Masyarakat yang sudah
dilaksanakan dengan judul membangun usaha sambal kemasan homemade dengan
strategi pemasaran dan branding di era digital yaitu,

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berhasil meningkatkan
kesadaran dan kemampuan UMKM Sambal Diarfi dalam pemasaran digital, Pelatihan
dan diskusi yang diselenggarakan membantu UMKM memahami strategi pemasaran
digital efektif dan pembangunan branding, Keterlibatan UMKM dalam pemasaran digital
masih terbatas karena keterbatasan kemampuan teknis dan pemahaman strategi
pemasaran, Kegiatan ini membantu UMKM meningkatkan promosi produk dan
meningkatkan aktivitas produksi, Perlu dilakukan pengembangan SDM untuk
meningkatkan kemampuan teknis dan pemahaman strategi pemasaran digital.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak/Ibu
pemilik sambal diarfi atas kesempatan dan kerjasama yang sangat baik dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
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yang telah membantu kelancaran kegiatan ini. Semoga hasil dari kegiatan ini dapat
bermanfaat dan meningkatkan kemajuan serta kesuksesan UMKM di Lampung
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